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PENGARUH UMUR, UKURAN, PROFITABILITAS, DAN FINANCIAL
LEVERAGEPERUSAHAAN TERHADAP PRAKTIK PERATAAN LABA
(Studi Empiris: Perusahaan Manufaktur yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia Periode
2014-2018)

Oleh:
Leni Dwi Cahyanti
11 15 28085
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh umur, ukuran, profitabilitas, dan
financial leverage secara parsial maupun simultan terhadap perataan laba yang dilakukan oleh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2018. Umur
perusahaan dihitung dengan cara mengurangkan tahun laporan keuangan yang diteliti dengan
tahun berdirinya perusahaan berdasarkan akte. Ukuran perusahaan diukur berdasarkan total aset
yang dimiliki, kemudian agar dapat diolah pada SPPS maka total aset dibuat logaritma natural
(Ln). Profitabilitas perusahaan diukur menggunakan rasio Return On Equity (ROE) dan financial
leverage perusahaan diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER). Sampel ditentukan berdasarkan
purposive sampling dan didapatkan sebanyak 60 perusahaan manufaktur dengan 300 Kali
pengamatan. Tehnik analisis data menggunakan regresi logistik. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa perataan laba yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur selama tahun
2014-2018 dipengaruhi oleh ukuran, profitabilitas, dan financial leverage perusahaan sedangkan

umur perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan dalam melakukan perataan laba.

Kata kunci: perataan laba, umur perusahaan, ukuran perusahaan, profitabilitas perusahaan,

financial leverage perusahaan.
PENDAHULUAN

Sektor industri manufaktur merupakan sektor yang ketat persaingannya dalam perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Industri manufaktur merupakan

industri yang paling diminati investor karena kontribusinya yang besar pada perekonomian. Hal
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utama bagi pemegang saham tertuju pada laba yang diperoleh perusahaan. Bagi investor laba
merupakan patokan untuk menilai kinerja perusahaan, semakin baik laba yang diperoleh maka
menunjukkan bahwa kinerja manajemen juga semakin baik dalam mengelola perusahaan. Laba
yang paling diminati investor adalah laba yang stabil sehingga perusahaan berupaya agar labanya
tidak berfluktuatif terlalu tajam untuk menarik pemegang saham supaya berinvestasi lebih
banyak lagi. Cara yang dilakukan manajemen agar laba terlihat stabil yaitu salah satunya dengan
bertindak meratakan laba perusahaan. Pola manajemen untuk mengurangi laba yang naik
turunnya secara signifikan yaitu dengan cara meratakan labanya, ini bertujuan supaya laba
terlihat stabil dari periode ke periode. Adanya peristiwa perataan laba di dalam laporan keuangan

adalah hal yang lumrah dan dianggap wajar.
KAJIAN TEORI, DESAIN PENELITIAN, DAN HIPOTESIS
Teori Agensi

Teori keagenan vyaitu ketika pihak prinsipal menyewa agen guna melakukan suatu jasa,
kemudian agen tersebut diberikan wewenang untuk membuat keputusan. masalah yang ada
dalam teori keagenan yaitu prinsipal tidak dapat secara sederhana mengawasi apa yang dilakukan
agen, apakah mereka bena-benar bekerja atas kepentingan agen atau tidak. Informasi dalam teori
keagenan juga merupakan salah satu permasalahan, dimana agen lebih banyak mendapatkan

informasi daripada prinsipal. Situasi ini disebut dengan situasi asimetri informasi.

Teori agensi mengemukakan bahwa perselisihan yang terjadi antara agen dengan prinsipal
menyebabkan agen berlaku untuk memanipulasi laba dengan cara menaikkan laba agar reward

yang didapatkan agen meningkat, disisi lain ini akan merugikan prinsipal
Manajemen Laba

Suatu perusahaan berani bertindakmemanajemen labanya, dari segi akuntansi penyebab hal

tersebut terjadi dikarenakan oleh beberapa faktor, diantaranya:

1. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) memberikan fleksibilitas kepada manajemen untuk
memilih prosedur dan metode akuntansi dalam mencatat suatu fakta tertentu dengan cara yang
berbeda, seperti menggunakan metode FIFO dan rata-rata dalam menetapkan harga pokok

persediaan, metode depresiasi aset tetap dan sebagainya
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2. Peyusunan estimasi yang dilakukan oleh manajemen dapat menggunakan judgement, karena

SAK memberikan fleksibilitas dalam melakukan hal tersebut.
Perataan Laba

Perataan laba merupakan usaha manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan
agar sesuai dengan tingkat yang diinginkan sehingga laba yang dilaporkan terlihat lebih stabil
karena investor lebih tertarik dengan perusahaan yang memiliki laba stabil.

Manajer ingin mendapatakan berbagai keuntungan ekonomis dan psikis, dengan motivasi
tersebut manajer melakukan perataan laba. Beberapa keuntungan yang dapat didapatkan manajer

dengan meratakan laba perusahaan, diantaranya:

1. Menekan jumlah utang pajak perusahaan

2. Laba perusahaan yang stabil akan menyebabkan kebijakan dividen juga stabil, dengan begitu
manajer memiliki tingkat kepercayaa diri yang tinggi

3. Laba perusahaan yang meningkat tajam memungkinkan terjadinya tuntuan naik gaji dan
upah dari pihak karyawan, maka dari itu manajemen menghindari laba yang berfluktuatif
agar hal ini tidak terjadi

4. Keadaan naik turunnya laba dapat dibandingkan dan sikap optimis serta psimis mampu
diperlunak

Umur Perusahaan

Umur perusahaan adalah salah satu hal yang dipertimbangkan oleh investor dalam berinvestasi.
Secara teoritis lama berdirinya perusahaan lebih diyakini investor dibanding perusahaan baru.
Lama berdirinya perusahaan dianggap lebih mampu mendapatkan laba yang stabil dibanding
perusahaan yang baru, dimana pengalaman manajer dalam mengendalikan dinilai sangat cukup.
Perusahaan yang sudah lama berdiri biasanya mempunyai strategi dan kemampuan untuk
mengatasi berbagai masalah yang muncul dalam pengelolaan perusahaannya. Semakin lama
perusahaan berdiri, semakin banyak informasi yang didapatkan masyarakat. Modal perusahaan
yang baru berdiri lebih mengandalkan modal sendiri karena dianggap kesulitan dalam
memperoleh dana di pasar modal. Peneliti menghitung umur perusahaan mulai dari awal

perusahaan berdiri berdasarkan akta pendirian hingga tahun laporan keuangan yang diteliti.
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Ukuran Perusahaan

Ukuran entitas secara teoritis bisa dilihat dari jumlah aset yang dimiliki. Ukuran perusahaan
yaitu perusahaan dengan jumlah aset yang besar pada umumya meratakan laba
perusahaannya,karena hal tersebut menjadi perhatian masyarakat serta pajak yang dikenakan
oleh pemerintah juga akan tinggi.

Perusahaan dengan ukuran lebih besar banyak mendapatkan tuntutan lebih banyak dari pihak
investor dengan tujuan supaya kinerja perusahaan bisa mencapai target pemegang saham
dibandingankan perusahaan yang lebih kecil. Ini adalah salah satu pendorong manajemen untuk
melakukan manipulasi laba. Total aset perusahaan dapat digunakan sebagai tolok ukur untuk
menentukan ukuran perusahaan, dimana jumlah aset perusahaan yang semakin besar
menunjukkan semakin baiknya kinerja perusahaan untuk mendapatkan dana guna membayar

utang perusahaan.
Profitabilitas

Profitabilitas digunakan investor dan kreditor sebagai tolok ukur efektifitas perusahaan dalam
mengelola sumberdaya yang dimiliki dan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil
keputusan, baik dalam hal menanamkan dana maupun meminjamkan dana. profitabilitas dapat
diukur menggunakan tiga macam rasio, yaitu: return on total asset (ROA), profit margin, dan
return on equity (ROE). Pada penelitian ini rasio profitabilitas diukur peneliti menggunakan
Return on Equity (ROE). ROE digunakan sebagai pengukur rasio profitabilitas karena dasar
perbandingannya dari laba bersih setelah pajak dengan total ekuitas dimana ekuitas merupakan
bagian dari aset yang tidak terkait dengan utang perusahaan, berbeda dengan ROA karena
perbandingan labanya dengan total aset yang mencakup keseluruhan milik perusahaan termasuk
utangnya. ROE merupakan alat ukur profitabilitas yang dapat melihat seberapa efisienkah

perusahaan dalam mengelola modal pemilik.
Financial Leverage

Financial leverage merupakan seluruh kewajiban keuangan perusahaan yang belum terpenuhi
pada pihak lain, dimana utang ini adalah sumber dana atau modal dari kreditor. Debt to Equity
Ratio (DER) pada penelitian ini digunakan sebagai alat ukur Financial leverage. DER
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merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajibannya. Peneliti memilih rasio
DER dibandingkan rasio lainnya, dengan alasan tingkat akurasi rasio DER lebih bagus karena
dasar perbandingannya adalah ekuitas atau modal dari emiten bukan dari total aset
yangdidalamnyajugaterdapat utang dari perusahaan.

Desain Penelitian

Perataan Laba pada

Umur Perusahaan H- Perusahaan
UkuranPerusahaan H, = Manufa_ktur yang
terdaftar di Bursa Efek
Profitabilitas Perusahaan H- Indonesia
Financial Leveraae H, > |n(_P_)
1-P
D - B EEE T _____% 4\

Keterangan:

- : Pengaruh variabel independen secara parsial pada variabel dependen

-> : Pengaruh semua variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen
POPULASI, SAMPEL DAN DATA PENELITIAN

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia. Teknik purposive sampling digunakan peneliti untuk menentukan sampel.

Sumber data yang digunakan peneliti  merupakan data sekunder, diperoleh dari
laporan keuangan perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
diterbitkan di www.idx.co.id. Data yang digunakan meliputi laba setelah pajak (EAT), penjualan
bersih, total aset, dan total utang. Peneliti juga menggunakan data tentang tahun berdirinya

perusahaan berdasarkan akta perusahaan.
VARIABEL DAN PENGUKURAN VARIABEL

Variabel dependen (variabel terikat) dalam penelitian ini adalah perataan laba ().

CVAI
Cv AS

Indeks Perataan Laba =
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dimana:
Al = perubahan laba setelah pajak

dalam satu periode
AS = perubahan penjualan bersih dalam satu periode
CV = kovarian dari variabel yaitu standar deviasi dibagi dengan nilai yang diharapkan
Jika : CVAI <CVAS maka perusahaan digolongkan sebagai perusahaanperata laba.
CVAI dan CVAS dapat dihitung sebagai berikut:

OV AldanCY AS = |Z29" . zx

Ax = perubahan pendapatan bersih/laba (I) atau penjualan (S)

dimana:

AX = rata-rata perubahan pendapatan bersih/laba (I) atau penjualan (S)

n = banyaknya tahun yang diamati

Variabel ini diukur dengan menggunakan indeks 1 untuk perusahaan perata laba dan indeks O
untuk perusahaan bukan perata laba.
Variabel Independen (variabel bebas) pada penelitian ini ada empat, yaitu;

1. Umur perusahaan (X3)

Umur = Tahun Laporan Keuangan — Tahun Berdirinya Perusahaan

2. Ukuran perusahaan (X5)

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

3. Profitabilitas perusahaan (X3)

LabaBersih Setelah Pajak

ROE =
Total Modal
4. Financial leverage perusahaan (X4)
DER = Total Utang
Total Modal

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Obyek Penelitian dan Deskripsi Obyek Penelitian
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Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah objek dari penelitian

ini. Populasi pada penelitian ini ada sebanyak 174 perusahaan. Berdasarkan purposive

sampling, pada penelitian ini jumlah sampelnya adalah 60 perusahaan manufaktur. Daftar
nama perusahaan yang dijadikan sampel bisa dilihat pada lampiran 1.

Pengelompokan Perusahaan Perata Laba dan Bukan Perata Laba

Berdasarkan index eckel dalam mengklasifikasikan perusahaan termasuk perata laba atau bukan
perata laba, pada penelitian ini diperoleh sebanyak 29 perusahaan termasuk perata laba dan 31

perusahaan bukan termasuk perata laba.
Statistik Deskriptif VVariabel Independen
Tabel 1

Statistik Deskriptif Perusahaan Perata Laba

N Minimum | Maximum Mean St.dev
Umur Perusahaan 145 10 87 36,8966 12,72395
LnAset 145 26 32 28,2276 1,35270
ROE 145 0 0,38 0,1063 0,08301
DER 145 0,08 5,15 0,7106 0,77199
Sumber: Data Sekunder Diolah 2019
Tabel 2
Statistik Deskriptif Perusahaan Bukan Perata Laba

N Minimum | Maximum Mean St.dev
Umur Perusahaan 155 5 113 43,2258 | 22,23211
LnAset 155 26 33 28,8903 | 1,66151
ROE 155 0,00 1,44 0,2020 0,28109
DER 155 0,07 5,20 0,9880 0,75098

Sumber: Data Sekunder Diolah 2019
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Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 3

Hasil Pengujian Tes Multikolinearitas

Kolinearitas
Model
Tolerance VIF
Umur 0,501 1,997
LnAset 0,915 1,093
ROE 0,495 2,022
DER 0,934 1,071

Sumber: Data Sekunder Diolah 2019

Hasil Uji Kelayakan Model Regresi
Tabel 4

Hasil Pengujian -2Loglikehood Block

-2loglikehood Block 0 415,555

-2loglikehood Block 1 380,787

Sumber: Data Sekunder Diolah 2019

Hasil pengujian pada regresi logistik-2Loglikehood Block Omenunjukkan nilai sebesar 415,555>
x2 tabel (df= 300-1) = 341,395, sehingga keputusannya menolak Hy atau menerima Ha.
Disimpulkan bahwa sebelum variabel bebas dimasukkan pada model, model tidak fit dengan
data. Pada -2Loglikehoood Block 1 (setelah dimasukkan 4 variabel bebas) adalah 380,787 > x2
tabel (df=300-1) = 341,395, sehingga keputusannya menolak Hy ata menerima Ha. Disimpulkan
yaitu setelah variabel independen dimasukkan pada model, model tetap tidak fit dengan data.Ini
menunjukkan bahwa ada variabel independen yang lain yang lebih  baik dibandingkan empat

variabel diatas.
Hasil Koefisien Determinasi

Tabel 5
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Uji Koefisien Determinasi

-2Log likelihood Cox & Snell R Square | Nagelkerke R Square
380,787 0,109 0,146
Sumber: Data Sekunder Diolah 2019

Nagelkerke R Square dalam model ini bernilai sebesar 0,146. Angka ini menunjukkan bahwa 4
variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 14,6%, sedangkan 100%-
14,6% = 85,4% nya variabel dependen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan

dalam penelitian ini. Koefisien determinasi dari model ini disimpulkan masih rendah.
Hasil Pengujian Penilaian Keseluruhan Model

Tabel 6

Hasil Hosmer and Lemeshow Test

Chi-Square Test Df Sig
21,252 8 0,007
Sumber: Data Sekunder Diolah 2019

Nilai Chi-square dalamHosmer and Lemeshow Test menunjukkan angka 21,252> Chi-square
table untuk DF 3 (jumlah variabel independen - 1)dengan signifikansi 5% adalah sebesar 7,815
dengan tingkat signifikansi 0,007< 0,05 sehingga menolak Ho. Hal ini menjelaskan bahwa ada

perbedaan signifikan antara model dengan observasinya.

Hasil Klasifikasi

Tabel 7
Daya Klasifikasi
) Prediksi Persentase benar
Observasi
Bukan Perata Laba | Perata Laba (%)
Bukan Perata Laba 101 54 65,2
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Perata Laba ‘ 49 ‘ 96 66,2

Persentase Keseluruhan 65,7

Sumber: Data Sekunder Diolah 2019

Berdasarkan Classification Table, jumlah sampel penelitian yang bukan termasuk perusahaan
perata laba ada 101+54 = 155 pengamatan atau 31 perusahaan manufaktur selama lima tahun.
Berdasarkan pengamatan yang benar-benar tidak melakukan perataan laba ada sebanyak
101pengamatan dan yang harusnya bukan perata laba tetapi ternyata termasuk perata laba ada
sebanyak 54 pengamatan. Jumlah sampel penelitian yang melakukan perataan laba ada 49+ 96 =
145 pengamatan atau 29 perusahaan manufaktur selama lima tahun. Berdasarkan pengamatan
yang benar-benar melakukan perataan laba ada sebanyak 96 pengamatan, dan 49pengamatan

harusnya melakukan perataan laba tapi ternyata bukan termasuk perata laba.

Dilihat dari hasil uji klasifikasi, ketepatan model mengklasifikasikan observasi adalah (101+
96)/300 = 0,657 atau 65,7 %.

Analisis Model Regresi Logistik
Tabel 8

Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel B Sign.
Constant 6,968 0,003
Umur 0,000 0,971
LnAset -0,217 0,011
ROE -3,424 0,021
DER -0,460 0,013

Sumber: Data Sekunder Diolah 2019

Model regresi yang terbentuk berdasarkan nilai estimasi parameter dalam Variabel In The

Equation adalah sebagai berikut:

PL = 6,968 + 0,000 Um — 0,217 LnAset — 3,424 ROE — 0,460 DER

10
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Hasil Pengujian dan Pembahasan H;

Hipotesis pertama menguji apakah umur perusahaan mempengaruhi perusahaan untuk meratakan
labanya. Hasil dari pengujian umur perusahaan menunjukkan nilai koefisien regresinya adalah
0,000 dan tingkat signifikansinya 0,971 > 0,05. Ini mengartikan bahwa koefisien regresi umur
perusahaan tidak berpengaruh, sehingga H; yang diajukan oleh peneliti ditolak.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Miftah Maharani (2018) yang
menyimpulkan bahwa umur perusahaan tidak mempengaruhi aktivitas perusahaan untuk
meratakan laba perusahaannya. Rice dan Sartika Salim (2014) memiliki beda hasil penelitian
yaitu mereka menyimpulkan bahwa umur perusahaan mempengaruhi perusahaan untuk

meratakan laba perusahaanya.

Hasil Pengujian dan Pembahasan H;

Hipotesis kedua yaitu menguji apakah ukuran perusahaan mempengaruhi perusahaan untuk
meratakan labanya. Hasil dari pengujian ukuran perusahaan menunjukkan nilai koefisien
regresinya adalah -0,217dan tingkat signifikansinya 0,011 < 0,05. Ini mengartikan bahwa
koefisien regresi umur perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba yang dilakukan
perusahaan. Hasil ini sesuai dengan H, yang dirumuskan oleh peneliti, sehingga H, yang
diajukan oleh peneliti diterima.

Penelitian ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh Rut Puspita Sari dan Putriana Kristanti
(2015) yang menyatakan bahwa perataan laba yang dilakukan perusahaan dipengaruhi oleh
ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan total aset. Berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Miftah Maharani (2016) bahwa ukuran perusahaan tidak mempengaruhi

manajemen untuk melakukan perataan laba perusahaan.
Hasil Pengujian dan Pembahasan Hj

Hipotesis ketiga yaitu menguji apakah ROE sebagai alat ukut profitabilitas mempengaruhi
perusahaan untuk meratakan labanya. Hasil dari pengujian profitabilitas perusahaan
menunjukkan nilai koefisien regresinya adalah -3,424dan tingkat signifikansinya 0,021< 0,05. Ini
mengartikan bahwa manajemen melakukan perataan laba karena dipengaruhi oleh profitabilitas

11
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perusahaan. Hasil ini sesuai dengan Hjz yang dirumuskan oleh peneliti, sehingga Hs yang

diajukan oleh peneliti diterima.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Nanda Ayunika dan
| Ketut (2018) yang menyatakan bahwa ROA sebagai alat ukur profitabilitas mempengaruhi
perusahaan dalam melakukan perataan laba. Hasil berbeda dari penelitian Rice dan Sartika
(2014) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan

perataan laba.
Hasil Pengujian dan Pembahasan Hy

Hipotesis keempat yaitu menguji apakah financial leverage perusahaan yang diukur
menggunakan DER mempengaruhi perusahaan untuk meratakan labanya. Hasil dari pengujian
financial leverage perusahaan menunjukkan nilai koefisien regresinya adalah -0,460 dan tingkat
signifikansinya 0,013< 0,05. Ini mengartikan bahwa financial leveragemempengaruhi
perusahaan untuk melakukan perataan laba. Hasil ini sesuai dengan H, yang dirumuskan oleh

peneliti, sehingga Hyyang diajukan oleh peneliti diterima.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Ayunika dan Yadnyana (2018) yang menyatakan
bahwa financial leverage perusahaan berpengaruh terhadap kemungkinan suatu perusahaan
melakukan perataan laba. Hasil berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh M.S Kurniawan, dkk
(2012) yang menyatakan bahwa perusahaan melakukan perataan laba tidak dipengaruhi oleh

financial leverage.
Hasil Pengujian dan Pembahasa Hs

Pengujian hipotesis ke lima vyaitu bermaksud ingin mengetahui apakah umur, ukuran,
profitabilitas, dan financial leverage perusahaan secara simultan mempengaruhi perusahaan
manufaktur untuk melakukan perataan laba. Hasil pengujian ini menggunakan Omnibus Tests of
Model Coefficients. Model ini menguji semua pengaruh variabel independen secara simultan

terhadap variabel dependen.
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Tabel 9

Tabel Omnibus Test

Chi-square Df Sig
Step 34,768 4 0,000
Block 34,768 4 0,000
Model 34,768 4 0,000

Sumber: Data Sekunder Diolah 2019

Nilai y2 34,768 > %2 tabel pada DF 4 (jumlah variabel independen 4) yaitu 9,488 dan nilai sig =
0,00 < a = 5% sehingga menolak Hp, ini menunjukkan bahwa semua variabel independen
mampu menjelaskan perubahan variabel dependen (model estimasi baik). Hipotesis pengaruh
simultan variabel independen terhadap variabel dependen adalah menerima Ha dan menolak Hy
atau seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.
Kesimpulan

Hasil yang diperoleh dari pengolahan dan analisis data menggunakan logistic regression, maka

disimpulkan bahwa

1. Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba

2. Ukuran, profitabilitas, dan financial leverage perusahaan berpengaruh terhadap praktik
perataan laba yang dilakukan perusahaan

3. Secara simultan umur, ukuran, profitabilitas, dan financial leverage perusahaan berpengaruh

terhadap praktik perataan laba.
Keterbatasan Penelitian

Berbagai macam keterbatasan dari penelitian ini yang perlu diperbaiki oleh peneliti selanjutnya

adalah sebagai berikut:

1. Rentang waktu yang digunakan pada penelitia ini hanya selama lima tahun

sehingga mungkin mempengaruhi hipotesis yang ditolak.
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2. Penelitian terbatas pada empat variabel yang digunakan, yaitu umur perusahaan,
ukuran perusahaan, profitabilitas  perusahaan, dan finacial leverage perusahaan

dalam mempengaruhi perataan laba.
Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya

a. Dilihat dari nilai determinasi yang dihasilkan oleh empat variabel yang digunakan peneliti
saat ini sangat rendah, maka disarankan untuk penelitian selanjutnya dengan tema sejenis
menggunakan variabel independen yang lain seperti jenis industri, harga saham, dividend
payout ratio, EPS, kebijakan direksi, kualitas auditor independen, dan lain-lain.

b. Memperpanjang periode pengamatan, karena pada penelitian ini dengan menggunakan
periode lima tahun memungkinkan penyebab adanya hipotesis yang ditolak. Selain itu
dengan memperpanjang periode pengamatan mampu mendapatkan hasil yang lebih akurat.

2. Bagi perusahaan

Untuk manajemen perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebaiknya tidak melakukan
kebijakan praktik perataan laba melampaui batas variabilitas yang wajar, sehingga tidak

menyesatka pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pemakai laporan keuangan.
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